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INTISARI

Pemetaan suhu permukaan lahan di Kabupaten Sleman, Yogyakarta pada tahun
2013 dan 2015 menunjukkan persebaran urban heat island terjadi di sebagian
wilayah Kecamatan Depok. Kecamatan Depok merupakan kecamatan yang relatif
padat penduduknya dengan mayoritas penduduk terkonsentrasi di Desa
Caturtunggal sebesar 48,5% di tahun 2013. Laju pertambahan penduduk di
Caturtunggal berbanding lurus dengan laju peningkatan pembangunan untuk
memenuhi kebutuhan penduduk, sehingga alih fungsi lahan terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Alih fungsi lahan dari lahan kosong menjadi
lahan terbangun menentukan terbentuknya geometri perkotaan dalam suatu
kawasan. Geometri perkotaan terbentuk karena adanya elemen padat atau elemen
fisik kota berupa bangunan dan vegetasi. Elemen-elemen tersebut memiliki
karakteristik yang dapat berkontribusi terhadap urban heat island. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik perubahan elemen fisik kota akibat
adanya alih fungsi lahan yang berpengaruh pada urban heat island di
Caturtunggal, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif non experimental research dan experimental research. Jenis
penelitian ini menggunakan longitudinal research dengan menggunakan data dua
periode yaitu tahun 2007 dan tahun 2016. Jenis penelitian experimental research
yaitu one group pre test post test design digunakan untuk membandingkan
kelompok sebelum dan sesudah diberikan treatment (perlakuan). Metodologi
analisis dan olah data menggunakan software ArcGis.10. Hasil penelitian yaitu,
luas lahan yang belum terbangun sebesar 55% (106,70 Ha) dapat diartikan jika
alih fungsi lahan tidak dikendalikan dan dibiarkan terjadi secara terus menerus,
maka dapat diprediksi bahwa dalam jangka waktu 32 tahun lahan tersebut akan
habis. Luas ruang terbuka hijau sebesar 17%, sehingga untuk keadaan saat ini
dimungkinkan terjadi kenaikan suhu melebihi 0.4-1.8 °C di area Caturtunggal
selama periode sembilan tahun. Alih fungsi lahan di Caturtunggal dominan
mengarah ke pembangunan secara horizontal yaitu bangunan berlantai satu
beratap miring menggunakan material genteng tanah liat. Pembangunan ke arah
horizontal mengakibatkan tingkat kepadatan semakin tinggi karena jarak yang
semakin berhimpitan. Kesimpulannya, karakteristik alih fungsi lahan berupa
penurunan ruang terbuka hijau, kepadatan area terbangun, penggunaan material
atap dan rasio tinggi bangunan berkontribusi positif terhadap terjadinya urban
heat island di Caturtunggal.

Kata kunci : alih fungsi lahan, geometri perkotaan, elemen fisik kota, urban heat
island



ABSTRACT

Land surface temperature mapping in Sleman Regency, Yogyakarta in 2013 and
2015 shows the spread of urban heat island occurred in some areas of Depok
District. Kecamatan Depok is a relatively densely populated subdistrict with a
concentrated population in Caturtunggal Village of 48.5% in 2013. The rate of
population growth in Caturtunggal is directly proportional to the rate of growth of
development to meet the needs of the population, so that land conversion
continues to increase from year to year. Land conversion from vacant land to
constructed land determines the formation of urban geometry in a region. Urban
geometry is formed because of the solid elements or physical elements of the city
in the form of buildings and vegetation. These elements have characteristics that
can contribute to the urban heat island. This study aims to determine changes in
physical elements of the city due to land conversion affecting uhi in Caturtunggal,
Sleman regency, Yogyakarta. This study uses quantitative methods of
experimental research and experimental research. This study uses longitudinal
research using two data, namely in 2007 and 2016. Research type of experimental
research is one group pre test post test design used to compare group before and
after giving treatment. Methodology of data analysis and processing using ArcGis
software.10. The result of the research is that the unreached area of 55% (106,70
Ha) can be interpreted if the land conversion is not controlled and allowed to
occur continuously, it can be predicted that within 32 years the land will be
exhausted. The green open space area is 17%, so for the current state there may be
a temperature increase exceeding 0.4-1.8 oC in the Caturtunggal area over a
period of nine years. Land use change in Caturtunggal predominantly leads to a
horizontal building, a one-story building with a flat roof using clay tile.
Development toward the horizontal resulted in higher density level due to the
increasingly coinciding distance. In conclusion, the characteristics of land use
change in the form of decreasing green open space, built area density, the use of
roof materials and the ratio of building height contribute positively to the
occurrence of urban heat island in Caturtunggal.

Keywords : land conversion, urban geometry, urban physical element, urban heat
island
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